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Abstrak
 

Kuantitas dan kualitas konsumsi pangan merupakan masalah penting yang harus diperhatikan, terhadap

timbulnya masalah gizi. Kelebihan atau kekurangan terhadap satu atau beberapa jenis pangan akan

mengakibatkan kekurangan terhadap zat zat gizi tertentu terutama zat gizi mikro, sedangkan konsumsi

pangan yang seimbang, baik secara kuantitas dan kualitas dapat mencegah keadaan salah gizi, baik

kekurangan maupun kelebihan gizi serta penyakit yang menyertainya kemudian.

 

Secara umum, kuantitas konsumsi pangan penduduk pada 6 Kotamadya di Propinsi Sumatera Barat telah

cukup baik (diatas 90% dari Tingkat Konsumsi Energi), baik pada daerah perkotaan maupun pedesaan.

Kualitas konsumsi pangan yang dilihat menurut tingkat keragamannya, terutama yang berasal dari beras

belum menunjukkan penurunan, bahkan meningkat sedikit dari tahun sebelumnya (63.4%), yaitu 64% dan

66.2%  pada daerah perkotaan dan daerah pedesaan. Konsumsi protein yang berasal dari hewani relatif

sangat tinggi, sedangkan konsumsi protein nabati, terutama yang berasal dari kacang kacangan cukup

rendah. Skor PPH secara umum telah melampaui target skor PPH nasional tahun 1997 (72.26), yaitu 82.74

dan 78.66 untuk daerah perkotaan dan daerah pedesaan.

 

Jenis penelitian ini adalah survey potong lintang, dengan jumlah sampel 1021 keluarga yang bertujuan untuk

mengetahui gambaran dan perbedaan konsumsi pangan keluarga yang dilihat dari kuantitas, yaitu rata rata

konsumsi energi dan kualitas yang dilihat dari keragaman konsumsi pangan dan skor PPH pada daerah

perkotaan dan pedesaan.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara konsumsi energi keluarga diperkotaan

dan keluarga pedesaan. Besar keluarga merupakan varibel yang berhubungan dengan kuantitas dan kualitas

konsumsi pangan keluarga. Sedangkan secara kualitas dapat dikatakan terdapat perbedaan skor PPH

keluarga diperkotaan dan skor PPH keluarga dipedesaan (p< 0.05), dimana skor PPH daerah perkotaan lebih

tinggi dari pada skor PPH daerah pedesaan. Selain variabel daerah tempat tinggal, variabel jumlah keluarga

merupakan variabel yang berperan dominan berhubungan dengan konsumsi energi dan skor PPH nasional

diantara variabel independen lainnya.

 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa walaupun dengan skor mutu konsumsi pangan yang telah baik,

belum dapat dikatakan keragaman konsumsi pangan juga baik. Diharapkan hasil penelitian ini dapat

dijadikan bahan pertimbangan dalam peningkatan program gizi, khususnya program penganekaragaman

pangan, sesuai dengan anjuran PUGS.
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The Analysis of Quantity and Quality of Family Food Consumption using Desirable Dietary Pattern or Pola
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Pangan Harapan (PPH) approach in Urban and Rural Area in every district of West Sumatera Province in

1997The quantity- and quality food consumption are important matter to pay attention, in relation with

nutrition problem. Over and less in one or more kinds of food will cause lack of certain nutrition substances,

especially micro nutrition, while balance food consumption, either in quantity or in quality can prevent the

condition of malnutrition, either under nutrition or over nutrition and their following disease.

 

Generally, the quantity of population food consumption in 6 districts in west Sumatra province is quite good

(above 90% of energy consumption level), both in rural and urban areas. The quality of food consumption

seen according to its diversity level, especially that is made of rice has not decreased, but it even has

increased composed to the previous year (63.4%), that is 64% and 66.2% in rural and urban areas. Protein

consumption originating from animals is relatively very high, while protein consumption originating from

vegetables, especially from peas is relatively low, The PPH score , generally, exceeds the 1.997 national

PPH score target (72.26), that is 82.74 and 78.66 for urban and rural areas.

 

The kind of this research is cross sectional survey, using 1021 samples of family aimed to find out the

description and difference of family food consumption seen from the quantity point of view, that is energy

consumption diversity and PPH score in rural and urban areas.

 

The result of this research shows that there's no difference between urban and rural family food

consumption. In quantity point of view it can be said that there is PPH score difference between urban and

rural families (p < 0.05), where PPH score in urban area is higher than in rural area. Beside domicile

variable, family size variable plays a role dominantly in relation with energy consumption and national PPH

score among other variables. In this research it can be conclude that, even though the score of food

consumption quality is good, it cannot yet be said that food consumption diversity will be automatically

good. It is hoped that this research can be used as a consideration in increasing nutrition program, especially

food diversification program, in accordance with guideline nutrition balance proposition.


